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Abstrak  

Sistem informasi adalah intergrasi dari komponen-komponen yang telah dianalisis dan diproses sehingga 

menghasilkan infromasi yang diperlukan untuk dapat membantu manajer dalam pengambilan suatu keputusan GIS 

dalam peran yang krusial di berbagai bidang, termasuk pemetaan lingkungan, pengelolaan sumber daya alam, dan 

pemantauan perubahan lingkungan. GIS memungkingkan pemetaan dan analisis data spasial, sehingga sangat berguna 

untuk memvisualisasi pola, hubungan dan tren yang terdapat dalam data geigrafis Perpustakaan adalah sebuah ruangan 

atau gedung yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan menurut tata 

susunan tertentu yang digunakan pembaca bukan untuk dijual perpustakaan secara teoritis merupakan jantung suatu 

lembaga pendidikan atau lembaga negara. Perpustakaan secara memiliki peran vital dalam membantu pengguna 

memperoleh, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif, yang merupakan dasar dari literasi informasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa perancangan sistem informasi geografis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Banyuwangi yang berbasis website dapat dibuat dengan sangat baik dan kolektif. Sistem informasi geografis 

diharapkan bisa memberikan kemudahan dalam sektor pemetaan perpustakaan di kabupaten banyuwangi. Keuntungan 

dari pembuatan sistem ini adalah untuk meningkatkan kinerja dan kelancaran dalam pencarian perpustakaan dan juga 

mempermudah kepada masyarakat awam yang tidak paham dalam menemukan lokasi yang tepat desain sistem 

informasi geografis yang dirancang menggunakan metode SDLC(Software Development Life Cycle) telah melalui 

tahapan pengujian dan evaluasi yang bahwa sistem ini dapat memberikan dampak positif baik pada pihak dinas 

perpustakaan dan kearsipan banyuwangi atau masyarakat banyuwangi. 
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PENDAHULUAN 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banyuwangi ini didirikan di tahun 1992 melalui peraturan daerah 

kabupaten tingkat II banyuwangi nomor 8 tahun 1992 tentang pembentukkan, susunan organisasi dari tata kerja dinas, 

cabang dinas dan unit pelaksana teknis dinas pendidikan dan kebudayaan daerah, kabupaten daerah tingkat II 

banyuwangi[1]. Bidang pekerjaan yang ada di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Banyuwangi di bagi 

menjadi 3 bidang yaitu bidang perpustakaan yang mengurusi perpustakaan dan penerbitan buku dan hal-hal yang lain, 

bidang kearsipan yang mengurusi beberapa arsip perpustakaan dan arsip kabupaten banyuwangi, untuk bidang 

kesekertariatan mengurusi beberapa surat dan membentuk program baru dalam setiap periode. 

Sistem adalah Kumpulan elemen yang bekerja sama untuk mencapai tujuan yang di harapkan suatu sistem juga 

dapat didefenisikan sebagai himpunan atau kombinasi dari bagian-bagian yang membentuk sebuah kesatuan yang 

kompleks[2].Informasi adalah bagian-bagian komponen dikumpulkan yang memiliki hubungan satu sama lain baik fisik 

maupun non-fisik yang Bersama-sama dalam bekerja demi tujuan yang dituju secara harmonis[3]. 

Sistem informasi adalah intergrasi dari komponen-komponen yang telah dianalisisi dan diproses sehingga 

menghasilkan informasi yang diperlukan untuk dapat membantu manajer dalam pengambilan suatu keputusan[4]. GIS 

dalam peran yang krusial di berbagai bidang, termasuk pemetaan lingkungan, pengelolaan sumber daya alam, dan 

pemantauan perubahan lingkungan [5]. GIS memungkinkan pemetaan dan analisis data spasial, sehingga sangat 

berguna untuk memvisualisasikan pola, hubungan, dan tren yang terdapat dalam data geografis[6]. Perpustakaan adalah 

sebuah ruangan atau gedung yang di gunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya di simpan 

menurut tata susunan tertentu yang di gunakan pembaca bukan untuk di jual Perpustakaan secara teoritis merupakan 

jantung suatu lembaga pendidikan atau lembaga negara[7]. Perpustakaan memiliki peran vital dalam membantu 

pengguna memperoleh, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif, yang merupakan dasar dari literasi 

informasi[8]. Hal ini membantu dalam mengurangi kesenjangan informasi dimasyarakat, memberikan kesempatan 

belajar sepanjang hayat, serta memperkuat partisipasi sosial dan kultural[9].pemetaan adalah proses mengumpulkan, 

menganalisis, dan menyajikan data geospasial untuk menggambarkan karakteristik permukaan bumi[10]. UML adalah 

teknologi yang membantu dalam pengembangan software berbasis objek. Alat-alat yang di gunakan dalam desain 
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berorientasi objek berbasis UML adalah use case diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram dan lain 

sebagainya[11]. Use case diagram adalah diagram untuk memodelkan perilaku suatu sistem yang akan di rancang 

dengan menggambarkan interaksi antara satu atau lebih aktor yang akan menggunakan sistem tersebut [12].Class 

diagram adalah sejenis model struktural yang bersifat statis yang di gunakan untuk menggambarkan struktur sebuah 

sistem. Ini terdiri dari kelas dan hubungan.[13] Sequence diagram adalah interaction diagram yang digunakan untuk 

menjelaskan eksekusi sebuah skenario semantik.[14] Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem informasi dapat 

mempermudah pelanggan dalam mendapatkan informasi yang terkini dan meningkatkan efisiensi proses transaksi bagi 

karyawan.[15] 

 

METODE 
Metode penelitian yang diterapkan pada penelitian ini yaitu metode kuanlitatif. Menurut Eka Supriyadi, dalam buku 

Statistik dan Analisis Data untuk Penelitian[16] penelitian kuantitatif adalah adalah metode penelitian yang 

menggunakan data numerik dan analisis statistik untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Dalam 

penelitian kuantitatif, data dikumpulkan melalui berbagai instrumen, seperti kuesioner, survei, atau eksperimen, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel dan menganalisis hubungan antar variabel tersebut.  
 

Jenis Penelitian  
1. Field Research 

metode penelitian yang dilakukan di lingkungan alami tempat subjek penelitian berada, untuk mengumpulkan 

data langsung dari sumbernya[17] 

2. Library Research 

proses pengumpulan dan analisis informasi yang dilakukan dengan memanfaatkan sumber-sumber yang 

tersedia di perpustakaan[18]. 

 

 

Teknik Pengumpulan Data : 

Peneliatian menggunakan beberapa kuantitatif alat berupa teknik pengumpulan data dalam penelotian ini untuk 

mengembangkan sistem yang dibangunnya, antara lain: 

1. Observasi (Pengamatan Langsung) 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek 

penelitian dalam konteks naturalnya.[19] 

2. Wawancara 

wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada individu 

atau kelompok untuk mendapatkan informasi, pendapat, atau pengalaman mereka mengenai suatu topik 

tertentu[20]. 

3. Literatur 

kumpulan karya tulis atau produk komunikasi yang dihasilkan oleh individu atau kelompok dalam suatu 

budaya, yang mencakup berbagai bentuk dan genre, seperti novel, puisi, drama, esai, dan artikel. [21]  

 

Metode Perancangan Sistem 

Metode pengembangn sistem menggunakan metode SDLC adalah proses memahami bagaimana sistem informasi 

digunakan dan mendukung kebutuhan bisnis dengan merancang sistem, membangun, dan menyampaikan kepada 

pengguna[22].dibawah ini sebuah gambar metode yang digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Metode SDLC 
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1. Requirement 

sekumpulan kondisi atau kemampuan yang harus dimiliki oleh suatu sistem atau produk untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna atau pemangku kepentingan. 

2. Design  

proses kreatif dan teknis yang bertujuan untuk menghasilkan model yang memenuhi kebutuhan pengguna dan 

memenuhi standar kualitas yang diinginkan. 

3. Development 

fase di mana rancangan aplikasi diterjemahkan menjadi kode program atau perangkat lunak yang dapat 

dijalankan. 

4. Testing 

sistematis yang dilakukan untuk mengevaluasi dan memverifikasi apakah perangkat lunak yang dikembangkan 

sudah memenuhi kebutuhan yang telah ditentukan, berfungsi sesuai dengan spesifikasi, dan bebas dari 

kesalahan (bug). 

5. Deployment 

proses di mana perangkat lunak yang telah selesai dikembangkan dan diuji disiapkan untuk diluncurkan ke 

lingkungan produksi, di mana pengguna akhir dapat mengakses dan menggunakan sistem tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan membahas analisis dan desain Sistem Informasi Geografis Dalam Pemetaan Seluruh Perpustakaan Di 

Kabupaten Banyuwangi adalah suatu sistem yang dapat memberikan informasi tentang perpustakaan di kabupaten 

banyuwangi diharapkan juga dapat meningkatkan kualitas layanan perpustakaan, memfasilitasi akses informasi, dan 

mendukung perencanaan kebijakan perpustakaan yang lebih efektif, hasil dari sistem informasi yaitu : 

 

Desain Sistem Informasi Geografis 

desain sistem informasi geografis untuk Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Banyuwangi berfokus pada pemetaan 

perpustakaan yang ada di kabupaten banyuwangi pemodelan menggunakan UML dari 3 tahap : use case diagram, class 

diagram, Sequence diagram:  

 

a. Use Cese Diagram 

Use Case Diagram adalah diagram untuk memodelkan perilaku suatu sistem yang akan di rancang dengan 

menggambarkan interaksi antara satu atau lebih aktor yang akan menggunakan sistem tersebut. dibawah ini adalah 

gambar use case diagram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

b. Class Diagram 

Class diagram adalah adalah sejenis model struktural yang bersifat statis yang di gunakan untuk menggambarkan 

struktur sebuah sistem. Ini terdiri dari kelas dan hubungan. dibawah ini adalah gambar class diagram user dan admin. 
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Gambar 3. Class diagram 

 

 

c. Sequence Diagram 

Class diagram adalah adalah sejenis model struktural yang bersifat statis yang di gunakan untuk menggambarkan 

struktur sebuah sistem. Ini terdiri dari kelas dan hubungan. dibawah ini adalah gambar class diagram user dan admin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sequence Diagram 

 

 

 

Pembuatan Prototipe 

Setelah desain sistem informasi geograrfis selesai, maka dibualah prototipe sistem informasi geografis yang 

menggabungkan semua semua fitur inti yang di rancang. Prototipe ini mencerminkan antarmuka user dan sistem 

informasi geografis yang berjalan. Beberapa fitur utama yang ada didalam prototipe ini adalah: 

1. Tampilan Form Dashboard 
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Tampilan form dashboard adalah form yang dapat melihat Home, Data Perpustakaan, Login Admin, dan Lihat 

Peta. Gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Form Dashboard 

 

 

 

2. Tampilan Form Data Perpustakaan 

Tampilan form data perpustakaan adalah form yang menunjukan pencarian, data perpustakaan, dan detail 

perpustakaan. Gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Form Data Perpustakaan 

 

3. Tampilan Form Detail Perpustakaan 

Tampilan form detail perpustakaan adalah form pengguna yang dapat melihat detail informasi perpustakaan 

yang di pilih. Gambar di bawah ini. 
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Gambar 6. Form Detail Perpustakaan 

 

4. Tampilan Form Login 

Tampilan form login adalah form untuk melakukan proses login dalam mengelola sistem. Gambar di bawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Form Login 

  

 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini bahwa perancangan sistem informasi geografis Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Banyuwangi yang berbasis website dapat dibuat dengan sangat baik dan kolektif. Sistem informasi geografis diharapkan 

bisa memberikan kemudahan dalam sektor pemetaan perpustakaan di kabupaten banyuwangi. Keuntungan dari 

pembuatan sistem ini adalah untuk meningkatkan kinerja dan kelancaran dalam pencarian perpustakaan dan juga 

mempermudah kepada masyarakat awan yang tidak paham dalam menemukan lokasi yang tepat desain sistem infromasi 

geografis yang dirangcang menggunakan metode SDLC(Sofrware development life cycle) telah melalui tahapan 

pengujian dan evaluasi yang bahwa sistem ini dapat memberikan dampak positif baik pada pihak dinas perpustakaan 

dan kearsipan banyuwangi atau masyarakat banyuwangi. 
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